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Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan perangkat pembelajaran 

matematika berupa lembar kerja dengan pendekatan etnomatematika motif 

jarik jawa pada bangun datar. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

pengembangan atau Research and Development (R&D), dengan model 

pengembangan yang dimodifikasi dari model 4D. Subyek dalam penelitian ini 

adalah 17 siswa kelas III SDN Andongsari 3 Ambulu Jember. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi, 

angket dan lembar kerja. Hasil penelitian berdasarkan analisis data dari lembar 

validasi ditemukan bahwa LKPD yang dikembangkan termasuk dalam kategori 

valid. Berdasarkan analisis data dari angket yang diberikan kepada siswa, 

diketahui bahwa LKPD yang dikembangkan rata-rata sebesar 81,69% dan 

termasuk dalam kategori praktis. Sedangkan berdasarkan analisis data dari 

hasil pengerjaan LKPD yang dikembangkan mencapai nilai 82,11% dan 

termasuk dalam kategori efektif. 

 

Kata kunci: Pengembangan LKPD, Etnomatematika, Motif Kain Jarik Jawa 

The aim of1this2study3wasitoi develop5a1mathematici learningi tool in the 

form of worksheets with an ethnomathematics approach to Javanese jarik 

motifs on flat shapes. Thisitype of research is research development or 

Research and Development (R&D), with a modified development model of the 

4D model. The subjects in this study were 17 class III students at SDN 

Andongsari 3 Ambulu Jember. Data collection techniques used in this study 

were validation sheets, questionnaires and worksheets. The results of the study 

based on data analysis from the validation sheet found that the LKPD 

developed was included in the valid category. Based on data analysis from the 

questionnaire given to students, it was found that the developed LKPD was in 

the average of 81.69% and included in the practical category. Meanwhile, 

based on data analysis from the results of the work on the developed LKPD, it 

reached a value of 82.11% and was included in the effective category. 

 

Keywords: LKPD Development, Ethnomathematics, Javanese Jarik Cloth 

Motifs 
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan suatu hal mendasar bagi setiap individu. Melalui pendidikan ini 

setiap individu dapat mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya. Pendidikan termasuk 

salah satu proses yang kompleks dalam kehidupan manusia dan selalu mengikuti perkembangan 
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hidup manusia (Purnamasiwi 2017). Pendidikan dapat.dilakukanimelalui 

prosesispembelajaran. Dalamiutpembelajaran ini terdapat berbagai masalah yang perlu 

dipecahkan agaruidapati mencapaiu tujuan dari proses pembelajaran9secara65optimal. Salah 

satukhjupayaiuyangiidapat mungkin dapat dilakukan yaitu dengan melakukan sebuah inovasi 

pembelajaran dalamiiprosesuipembelajaranoikhususnyalldalam pembelajaraniumatematika. 

Matematika adalah ilmu yang dipelajari dan diajarkanuidisemua 

jenjangoipendidikanewmulai dari tingkatessekolahigdasar hinggakhtingkat perguruanottinggi 

(Saputra 2017). Ciri khas dari ilmu matematika ini ialah memiliki konsep-konsep yang tersusun 

secara sistematis, dan logis. Menurut Carl Friedrich Gauss, “Mathematics is the Queen of 

Science” yang berarti matematikatuadalah iratunya pilmu9pengetahuan (Purwaningsih 2019). 

Oleh karena itu, ilmu matematika ini menjadi landasan untuk perkembangan teknologi modern 

dan ilmu-ilmu lainnya dan berperan penting dalam berbagai mata pelajaran serta memberikan 

kontribusi untuk daya pikir setiap manusia. Pentingnya belajar ilmu matematika ini tidaklah 

lepas dari peranannya terhadap berbagai aspek kehidupan. Akan tetapi banyak dari kalangan 

peserta didik yang kurang tertarik terhadap pembelajaran matematika. Hal ini disebabkan 

banyak kalangan peserta didik yang berasumsi bahwa pembelajaran matematika kurang 

implementatif. Dengan demikian, perlu adanya suatu inovasi terhadap pembelajaran 

matematika untuk menciptakan pembelajaran matematika menjadi lebih interaktif, 

menyenangkan dan memotivasi peserta didik.  

eSalahiusatu inovasi dalamupembelajaraniematematika yangdidapat dilakukanopoleh 

guru yaitu dengan mengembangkan perangkat pembelajaran untuk mendukung suatu proses 

belajar mengajar di dalam kelas (Kofi and Mamoh 2020). Inovasi yang dilakukan tersebut 

difokuskan untuk meningkatkan pemahaman, keaktifan, kreativitas, hasil belajar peserta didik 

dan lain sebagainya. Adapun salah,satu.aspek yangeudapat dikembangkanipuntuk melakukan 

sebuah ginovasi terhadapopembelajaran matematikaiitersebut yaitu aspek budaya 

lokal..setempat.  

Pendidikan.,danlkkebudayaan adalah haloiyangiitidak dapatiidipisahkan dari kehidupan 

manusia, karena..kebudayaan merupakan,.satu kesatuan yang…utuh dan menyeluruh yang 

menjadi identitas dalam suatu..masyarakat.,tertentu, dan..pendidikan merupakan kebutuhan 

dasar bagisesetiap individu dalam kehidupan manusia (Wijayanto 2017). Seiring berjalannya 

waktu, arus globalisasi mulai memengaruhi budaya yang telah menyatu dalam kehidupan 

masyarakat. Untuk itu perlu adanya suatu usaha dalam hal penanaman nilai kebudayaan pada 

diri setiap individu terutama diri peserta didik. Tujuan penanaman nilai kebudayaan tersebut 

yaitu agar kebudayaan yang terdapat dalam kehidupan masyarakat tidak terlupakan meskipun 

arus globalisasi terus berjalan (Sintiya, Astuti, and Purwoko 2021). Adapun cara untuk 

menanamkan nilai kebudayaan dalam diri peserta didik yaitu dengan melalui proses 

pembelajaran salah satunya ialah dalam pembelajaran matematika. Di sinilah peran pendidikan 

sangat penting dalam penananam nilai kebudayaan karena pada hakikatnya pendidikan ialah 

proses pembentukan budaya. 

Pembelajaran matematika dengan pendekatan budaya dikenal dengan istilah 

etnomatematika. Menurut D’Ambrosio (Abi and Gella 2019), etnomatematika adalah ilmu 

matematikapiyang dipraktikkan oleh kelompokihbudaya yanglkdapatoidiidentifikasi dengan 

terminologi, ikode, isimbol,omitos, icara berpikir serta penalarani tertentu. Dalam 
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pembelajaran matematika, aspek kebudayaan dapat direpresentasikan dengan cara 

menggabungkan aspek budayaiyang mengandung unsuritmatematika ke dalamuproses 

pembelajaran. Etnomatematika dianggap sebagai suatu metode atau pendekatanapembelajaran 

yang.dapat membantu.,peserta didik dalam menemukan konsep matematika secara nyata 

melalui suatu kebudayaan yang ada. Melalui pembelajaran 

etnomatematika!ini.diharapkan!!dapat>membentuk<karakter..peserta(didik!yang?mengenal, 

menghargai, dan memahami budayanya sendiri. 

Dengan adanya upaya untuk menerapkan pembelajaran matematika berbasis 

etnomatematika dalam.proses.pembelajaran..dikelas, maka guru..perlu merancang perangkat 

pembelajarani??yang..sesuai!!!dengani karakteristiki99pembelajarani matematikai berbasis 

etnomatematika. Perangkatipembelajaraniadalah suatu alat yang<>mencakupi semua 

kebutuhani{belajari} mengajar.diikelasidan membantu gurui serta pesertai didiki dalam 

melaksanakaniproses pembelajaranii diikelas. Sedangkani pengembangani perangkat 

pembelajarani merupakan suatu proses dimana perangkat yang dibutuhkan untuk pembelajaran 

dikembangkan dengan tahapan-tahapan yang terdapat dalam teori pengembangan (Kofi and 

Mamoh 2020). Adapun macam-macam dari perangkat pembelajaran antara lain yaitu 

RencanaiPelaksanaaniPembelajarani(RPP), Lembari Kerjas Pesertai Didiki(LKPD), 

bahaniajar, mediaipembelajaran, danilain-lain.  

Produk budayai yang digunakani dalami penelitiani ini adalahi motifi kain jarik khas 

Jawa. Kain jarik merupakaniisalah satui jenisi kain khasiiIndonesia yangiiberasali dari pulau 

Jawa. Umumnya, masyarakat Jawa Timur dan Jawa Tengah banyak menggunakan kain ini. 

Kain jarik ini memiliki motif batik dengan corak yang berbeda-beda. Kain khas dari daerah 

Jawa ini sering digunakan untuk ritual adat Jawa yang bersifat sakral.  

Motif dari kain jarik khas Jawa tersebut akan dijadikan media pembelajaran dengan 

mengintegrasikan pada materi matematika yaitu bangun datar. Dengan media motif kain jarik 

ini, peserta didik tidaki hanyai belajari tentang konsepi matematikai saja, tetapi jugai belajar 

matematikai dengani budayai kain jarik khas Jawa. Denganidemikian, prosesi pembelajaran 

akaniimenjadi lebihi menariki dan ibermakna.  

Berdasarkani uraiani tersebut, ipeneliti tertariki untuki mengadakani penelitiani dengan 

juduli “Pengembangan LKPD Berbasis Etnomatematika Motif Kain Jarik Khas Jawa Pada 

Materi Bangun Datar”. 

 

Metode Penelitian 

Jenisiipenelitian yangi digunakani dalami penelitiani ini adalahi penelitian 

pengembangani ataui Researchi dan Developmenti (R&D). Tujuani dari penelitiani ini yaitu 

untuk mengembangkani sebuah perangkat pembelajarani matematika berupa LKPD dengan 

menggunakan pendekatan etnomatematika pada motif kain jarik khas Jawa dalam materi 

bangun datar. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III SDN Andongsari 3 

Ambulu Jember yang berjumlah 17 orang. Sedangkani objeki penelitiani ini adalahi LKPD 

matematika yangi dikembangkani dengan pendekatani etnomatematika pada budaya kain jarik 

khas Jawa materi bangun datar.  

Modeli pengembangani yangi digunakani dalami penelitiani ini yaitu modifikasi dari  

modeli 4Di yang dikemukakan olehi Thiagarajani yang terdiri idari 3 tahapani yaitu tahap 
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definei(pendefinisian), tahap designii(perancangan), dan tahap developi (pengembangan) 

(Oktarina, Luthfiana, and Refianti 2019).  

Padai tahapi definei (pendefinisian) dilakukani analisisi untuk mendiskripsikan hal-hal 

yangi dibutuhkan dalami prosesi pembelajaran. Kegiatan-kegiatan yang dilakukani dalam 

tahapi ini diantaranya yaitui analisisii awali akhir, analisisiisiswa, analisisiitugas, analisis 

konsep, dan perumusaniitujuaniipembelajaran.  

Pada tahapiidesign (perancangan) dilakukani untuk menghasilkan rancangani awal 

LKPDi berbasisi etnomatematikai imateri bangun datar. Padai tahapi ini akani dihasilkan 

rancangani awali LKPDiiyang diberi nama draft I. Kegiataniiyang dilakukanidalam tahapi ini 

diantaranya yaitui penyusunani format LKPD, pemilihan pendekatan penyajian, dan 

perancangani awal.   

Pada tahapi develop (pengembangan) dilakukan beberapa kegiatani diantaranya sebagai 

berikut.  

a. Validasi produk oleh validator terhadap produk draft I 

b. Revisi draft I berdasarkan hasil validasi produk oleh validator dan menghasilkan produk 

akhir (draft II) 

c. Melaksanakan uji coba skala kecil terhadap produk akhir (darft II) 

d. Analisis hasil uji coba skala kecil 

e. LKPD berbasis etnomatematika kain jarik khas Jawa padaimateri ibangun datari 

LKPD berbasis etnomatematikai padai materi banguni datari yaitui persegi, persegi 

panjang, dani segitigai yangi telah diperoleh dalam proses pengembangan dilakukan validasi 

oleh validator dan juga dilaksanakan uji cobai dalam skalai kecili untuki mengetahui seberapa 

besar tingkati kepraktisan dan keefektifan sesuai dengan tahapan pengembangan model 4D. 

Tekniki pengumpulani datai dalami penelitiani ini menggunakani lembari validasi, 

lembar angket dan LKPD. Lembari ivalidasi idigunakaniiuntuk menentukan aspek kevalidan 

LKPD yang dikembangkan, lembar angket digunakan untuk menentukan kepraktisaniLKPD 

yangiidikembangkan, sedangkanihasil pengerjaan LKPD digunakaniiuntuk mengetahu 

keefektifan LKPD yang dikembangkan.  

Adapun kriteria nilai kepraktisan berdasarkan analisis lembar angket yang diberikan 

kepada siswa ditunjukkan dalam tabel 1 berikuti ini.  

 

Tabel 1. Kriteria Nilai Kepraktisan 

Kriteriai Tingkati Kepraktisani 

85,01% - 100,00% iSangat Praktis 

75,01% - 85,00% iPraktis 

60,01% - 75,00% iCukup Praktis 

50,01%-60,00% iKurang Praktis 

< 50% iSangat Kurang Praktis 

Sumberi : iIrsalina (dalam Marfera et al., 2022) 

Adapun kriteria nilai keefektifan berdasarkan analisis hasil pengerjaan LKPD oleh siswa 

ditunjukkan dalam tabel 2 berikuti ini.  
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Tabeli2. Kriteriai Nilai Keefektifan 

Kriteria Tingkat Kepraktisan 

�̅� ≥ 85% Sangat Efektifi 

75% ≤ �̅� < 85% Efektifi 

60% ≤ �̅� < 75% Cukup Efektifi 

50% ≤ �̅� < 60% Kurang Efektifi 

�̅� < 50% Sangat Kurang Efektifi 

Sumber : Irsalina (dalam Marfera et al., 2022) 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitiani yang dilakukani ini bertujuani untuki mengembangkan dan menghasilkan 

produk LKPD dengan pendekatan etnomatematika pada motif kain jarik khas Jawa. Adapun 

tahap-tahap yang dilakukan dalami penelitiani ini mengacui pada prosedur penelitiani model 

pengembangani 4D. Dalam penelitian modeli pengembangani 4Di iterdiri atasi 4 tahapan 

utamai akani tetapi dalami penelitian ini memodifikasi model pengembangan 4D menjadiii3 

tahapaniiyaitu tahap definei (Pendefinisian), tahapiidesign (Perancangan), dan tahapiidevelop 

(Pengembangan). Hasil yang diperoleh dari tiap tahapan diuraikan sebagai berikut.  

1. Definei (Pendefinisian) i 

Dalam tahapi definei (pendefinisian) ini terdapat beberapai tahapan diantaranya yaitu 

sebagai berikuti. 

a. AnalisisiAwaliAkhir 

Hasil ini diperoleh dari wawancara dengan guru kelas III SDN Andongsari 3 

Ambulu Jember. Kurikulum yang digunakan di SDN Andongsari 3 Ambulu Jember yaitu 

kurikulum 2013. Proses pembelajaran di SDN Andongasari 3 Ambulu Jember belum 

pernah menggunakan LKPD berbasis budaya khususnya pada materi bangun datar. 

b. AnalisisiiSiswa 

Tahap analisisi siswa ini bertujuani untukiimengetahui dan memahami 

karakteristik, latar belakang, dan kemampuan akademik peserta didik. Hasil analisis ini 

diperoleh bahwa siswa kelas III SDN Andongsari 3 Ambulu Jember memiliki tingkat 

kognitif yang berbeda-beda. Tingkat keaktifan siswa kelas III SDN Andongasari 3 

Ambulu Jember dalam proses pembelajaran juga masih sangat kurang. 

c. AnalisisiiTugasi 

Analisisi tugasi berisi tentang itugas-tugasi atau kegiatan-kegiatan yangi akan 

dilakukani oleh siswa. Analisisi tugasi inii disusuni berdasarkani kompetensi dasari dan 

indikatoripencapaianikompetensiimateri bangun datar untuk kelas III dengan standar isi 

kurikulumi2013.  

d. AnalisisiiKonsep  

Padai tahapi ini dilakukan kegiatan mengidentifikasi dan merumuskan secara 

sistematisi bagian-bagian utama atau ikonsep-konsepi dari materi bangun datar dengan 

membuati petai konsepi pembelajaran yang akan digunakan sebagai sarana pencapaian 

kompetensi yang telah ditentukan.   
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e. PerumusaniTujuaniPembelajaran 

Perumusani tujuanipembelajaran didasarkani padai kompetensi dasari dan indikator 

pencapaian kompetensi yangi termuat dalami silabus. Susunan dari indikator pencapaian 

kompetensi kemudian dijadikan tujuan khusus pembelajaran sebagai dasar atau pokok 

dalam menyusun rancangan produk LKPD yang dikembangkan.  

2. Designi (Perancangan) 

Dalam tahapiiperancanganiini terdapatii beberapai tahapan yang dilakukan 

diantaranyai yaituiisebagaiiiberikut. 

a. PenyusunaniiformatiiLKPDi 

Kegiatan yangiidilakukaniidalami tahap ini yaitui menyusuniikerangka 

dariiiLKPD. DalamiipenelitianiiiniiLKPDi yangi dikembangkanii dibagi menjadi tigaii 

bagianii antara lain bagian awal yang berisi halamani sampul depan, identitasi LKPD, 

katai pengantar, ipetunjuk penggunaan LKPD, daftariiisi, pemetaan KD dan indikator, 

serta tujuan pembelajaran. Bagian kedua yaitu bagian isi yang berisi ringkasan materi, 

kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan siswa, dan evaluasi beserta kunci jawabannya. 

Bagian ketiga yaitu bagian akhir yang berisi halaman daftariipustaka daniihalaman 

sampuliibelakang.  

b. PemilihaniPendekataniPenyajian 

Dalamipenelitian ini pendekatan yangidigunakan untuk menyajikan LKPDi adalah 

pendekatani etnomatematika. Melalui pendekatan etnomatematika ini LKPD yang 

disusun akan dikemas berdasarkan permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengani 

budaya-budayai yang ada di sekitari siswa, salah satunya yaitui budaya yang ada di Jawa. 

Adapun budaya yang digunakan untuk mengemas LKPD berbasis etnomatematika dalam 

penelitian ini adalah motif kain jarik khas Jawa.  

c. Perancangan Awal 

Adapun langkah awal dari sebuah rancangan penelitian ini ialah mendesain 

halaman sampul depan dan mendesain setiap halaman isi menggunakan bantuan aplikasi 

Canva. Rancangan awal LKPD berbasis etnomatematika dibuat sesuaiidengan 

materiiyang digunakani yaitui banguni datar, dimanai terdapati banyaki gambar/ilustrasi 

yangi digunakani dalami menyajikani materii tersebut. Gambar/ilustrasi yangi digunakani 

tentunyai berdasarkani budayai kaini jariki yangi adai di Jawa 

Desain sampul depan LKPD dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini. 
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Adapun salah satu desain untuk setiap halaman isi yang terdapat dalam dalam 

LKPD ditunjukkan gambar 2 berikut ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Develop (Pengembangan) 

Dalam tahap ini dilakukan pengembangan terhadapi LKPDi berbasisi etnomatematikai 

padai materi banguni datar. Rancangan awal LKPD berupa draft I yang dikembangkan oleh 

Gambar 1. Desain Sampul Depan LKPD 

Gambar 2. Desain Halaman Isi LKPD 
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peneliti akan diberikan kepada validator untuk dilakukan validasi. Yangi menjadi validator 

dalami penelitiani ini yaitui salah satu guru kelasi III iSDN Andongsari 3 Ambulu Jember. 

Validator akan diberi produk draft I dan lembar validasi. Berdasarkan hasil validasi produk 

draft I oleh validator akan dilakukan revisi sesuai  masukan dari validator dan setelah 

dinyatalan valid oleh validator akan dihasilkan produk akhir yaitu draft II. Kemudian produk 

draft II akan diujicobakan pada skala terbatas di lapangan.  

Tahap ujicoba produk akhir LKPD berupa draft II dilaksanakani di salahi satui 

sekolahi yangi adai di daerah Ambulu Jember yaitu SDN Andongsari 3 dengan 17 siswa 

sebagai subjek penelitian. Hasil dari tahap ujicoba ini bersifat terbatas karena peneliti hanya 

memperoleh informasi berupai data-data penelitiani dan perangkati pembelajarani berupa 

iLKPD. Kemudiani informasi yangi diperolehi tersebut akani dianalisisi lebih lanjut untuki 

mengetahui tingkat kepraktisani dari hasili lembar angket responi siswa serta keefektifan 

LKPD yang dikembangkan.  

Hasil kepraktisan serta keefektifan LKPD ini dilihat berdasakan ujicoba produk draft 

II hasili angketi responi serta hasil belajar siswa. Berdasarkani hasili angketi responi 

diperolehi skor irata-ratai sebesari 81,69%. Ditinjau dari nilai kriteriai kepraktisani iyang 

sudah iditetapkan, iLKPDi yangii dikembangkanii imencapai kriteriai praktis. Sedangkan 

berdasarkan perolehan hasil belajar siswa setelah mengerjakan LKPD yang dikembangkan 

diperoleh skor mencapai 82,11%. Ini berarti lebih dari 75% isiswaiitelahi tuntas mencapai 

kriteriaiiketuntasaniiiminimali (KKM). Ditinjau dari nilai kriteria keefektifan yang sudah 

ditetapkan, iLKPDi yangii dikembangkani telahi imencapai kriteriai iefektif. Sesuai dengan 

pendapat Nieven (Wijayanto 2017), suatu perangkat dapati dikatakani berkualitasi apabilai 

memenuhi beberapa aspeki kualitas yaitui aspek ivaliditas, ikepraktisan, dani keefektifan. 

Karenai perangkati pembelajarani yangi dikembangkani itelah memenuhi aspek ivalid, 

ipraktis, dani efektifi makai dapat dikatakan perangkati pembelajarani yang dikembangkan 

dapat dikatakani iberkualitas. 

 

Simpulan 

Pada penelitian ini dihasilkan LKPD berbasis etnomatematika motif kain jarik khas Jawa 

pada materi bangun datar dengani kriteriai ivalid, ipraktis, dani iefektif imelalui prosesi 

pengembangan. Berdasarkan hasili ivalidasi oleh validator, LKPD yang dikembangkan 

termasuki dalami kategori ivalid. Dan hasili analisis datai diperolehi inilai kepraktisan LKPD 

yang dikembangkan berdasarkan lembr angket respon siswa dengan rata-rata sebesar 81,69% 

sehingga dapat dikatakan praktis sedangkan nilai keefektifan LKPD yang dikembangkan 

berdasarkan hasil belajar siswa setelah mengerjakan LKPD diperoleh skor mencapai 82,11% 

dan dapat dikatakan efektif. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengembangan LPKD 

dengan pendekatan etnomatematika motif kain jarik khas Jawa pada materi bangun datar ini 

valid, praktis, dan efektif. 
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